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ORINEWS.id - Buntut pernyataan Habib Rizieq yang viral di
media sosial. Menuai beragam pendapat, dari publik hingga
tokoh di Indonesia. Satu di antaranya adalah Raja Dangdut,
Rhoma Irama.

Diketahui sebelumnya, rencana Pasukan Berani Mati Jokowi
menggelar aksi damai di kawasan Patung Kuda, Gambir, Jakarta
Pusat pada Minggu (22/9/2024), tetapi tidak terlaksana. Belum
diketahui apa yang menyebabkan gagalnya Pasukan Berani Mati
Jokowi ke Jakarta.

Namun, Habib Rizieq pada beberapa hari sebelumnya menyerukan
kepada umat Islam, khususnya Laskar Islam untuk bersiaga.

Bahkan, Imam Besar FPI itu meminta mereka untuk mengasah golok
untuk menghadang Pasukan Berani Mati Jokowi Alasannya, golok
itu dibutuhkan untuk menghadang Pasukan Berani Mati Jokowil
yang dinilainya merupakan perwujudan dari kebangkitan gerakan
Partai Komunis Indonesia (PKI).

“Ini PKI mau bangkit, dia mau tes ombak, kira-kira dia punya
kekuatan nggak untuk ganyang kita,” beber Habib Rizieq dalam
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video yang diunggah ulang oleh akun twitter @Ankiiim pada
Jumat (20/9/2024).

“Kalau kita lemah, kalau kita tidak berdaya, besok habib kita
mereka sembelih. Lusa kiai kita mereka bunuh, hari berikutnya
seluruh pesantren, kiai, majelis taklim akan mereka bakar,”
lanjutnya.

Sontak, pernyataan itu langsung dikomentari Rhoma Irama,
secara tegas. Dikatannya, tidak sependapat dengan Habib
Rizieq.

Dirinya justru mempertanyakan kebenaran soal Pasukan Berani
Mati Jokowi yang disebut Habib Rizieq adalah PKI. “‘Asah
parangmu! asah celuritmu! di sana ada PKI! Ayo para ulama-para
kiai!’,” beber Rhoma Irama menirukan kalimat Habib Rizieq
dalam video yang diunggah akun TikTok @pressroomx.

Rhoma Irama justru mengungkapkan salah satu pemimpin PKI,
yakni Musso atau Paul Mussotte bernama lengkap Muso Manowar
merupakan sosok anak kiai. Muso bahkan diketahui merupakan
Ba'alwi atau Bani Alawi.

Ba'alwi adalah sekelompok keluarga yang menelusuri garis
keturunan mereka dari Alawi bin Ubaidillah, cucu Imam Ahmad.
Ba’alwi adalah keturunan dari Hadhramaut, Yaman, yang telah
menetap di Indonesia, India, dan Afrika. Ba’alwi mengklaim
sebagai keturunan Nabi Muhammad SAW, namun klaim tersebut
masih menjadi kontroversi.

Beberapa hal yang menjadi kontroversi, di antaranya tidak
adanya sumber kitab sejaman yang mencatat Ubaidillah sebagai
anak Ahmad bin Isa.

Selanjutnya, tidak adanya kitab sezaman yang mencatat
perpindahan Ahmad al-Muhajir bin Isa al-Rumi dari Basra ke
Hadhramaut “PKI yang mana? Ketua Umum PKI itu Aidit. Ba'alwi,
Muso? Ba'alwi,” tanya Rhoma Irama.
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“PKI yang mana? justru negeri Yaman menurut berita yang
tersiar di seluruh dunia adalah negara komunis satu-satunya di
Timur Tengah. clear (jelas)?” bebernya. Hal tersebut
dibuktikan Rhoma Irama dengan sejumlah bukti.

Di antaranya pemalsuan kuburan, kemudian doktrin-doktrin
sesat, kemudian orasi-orasi yang membakar dan mengadu domba.
“Maka, semakin hari kita semakin terang benderang melihat
drama mau menguasai Indonesia, Innalillahi wainnailaihi
rojiun,” kata Rhoma Irama.

“Oleh karena itu, melalui podcast ini saya mengimbau kepada
seluruh bangsa Indonesia, pribumi waspadai Gerakan mereka yang
clear bahwa Indonesia milik Aulia Tarim,” lanjutnya.

“Apakah ini nggak jelas? apakah kurang jelas buat anda bahwa
mereka mau menguasai Indonesia?” tegas Rhoma Irama. Merujuk
hal tersebut, dirinya pun mengingatkan kepada kaum Ba’'alwi
untuk menghentikan propaganda dan rencana untuk menguasail
Indonesia.

“Yang kedua kepada kaum Ba'alwi, hentikan rencana anda ini,”
pungkasnya. Habib Rizieq Minta Umat Islam Asah Golok Hadapi
Pasukan Berani Mati Jokowi Pernyataan Rhoma Irama merujuk
seruan yang sebelumnya disampaikan oleh Habib Rizieq.

Dalam seruannya, Habib Rizieq meminta seluruh umat Islam
mempersiapkan diri dengan mengasah golok hingga tajam. Seruan
itu terekam kamera dan viral di media sosial. Satu di
antaranya diunggah akun twitter @Ankiiim_ pada Jumat
(20/9/2024).

Dalam video tersebut, Habib Rizieq terlihat duduk di antara
jemaah Majelis Ashsholaatualannabi yang disiarkan secara
langsung lewat kanal Youtube. Dirinya menyerukan agar umat
Islam mewaspadai gerakan Pasukan Berani Mati Jokowi di Jakarta
pada Minggu (22/9/2024) mendatang.

“Hati-hati, ada seruan tanggal 22 September, empat hari lagi?



Waspada, ada kelompok menamakan diri pasukan berani mati
Jokowi. Mereka mengklaim ada 20.000 orang, mau turun ke
Jakarta, ke patung kuda dan lain tempatnya,” ungkap Habib
Rizieq.

“Kita jangan usil, kita jangan ngeganggu, silakan mereka mau
demo, mau orasi, mau berteriak itu hak mereka untuk
menyampaikan pendapat, betul?” Meski demikian, Habib Rizieq
dengan lantang mengingatkan agar Pasukan Berani Mati Jokowi
tidak berbuat onar dan mengganggu kedamaian Jakarta.

Apabila terjadi, dirinya meninta seluruh umat Islam untuk
mengganyang seluruh Pasukan Berani Mati Jokowi. “Tapi jangan
coba-coba bikin rusuh di Jakarta!

Jangan coba-coba bakar-bakar halte saudara! Jangan coba-coba
bakar-bakar pom bensin saudara! Jangan coba-coba bikin
kerusuhan saudara! Saya minta dalam malam hari ini semua umat
Islam, saudara asah golok yang tajem, asah aja golok yang
tajem,” tegas Habib Rizieq.

“Jangan keluar rumah, jangan! Kalau mereka demo damai tenang
silahkan! Masuk Jakarta damai, keluar dari Jakarta tenang!
Betul!?” ujarnya.

“Tapi kalau mereka bikin huru-hara di Jakarta! coba-coba
ganggu keamanan! Bakar-bakar halte! Hei umat Islam, keluar
dari rumahmu! Bawa senjatamu! Ganyang mereka! Habisi ke mana
mereka berada saudara! Takbir!” teriak Habib Rizieq dibalas
para jemaah dengan teriakan ‘Allah akbar’.

Mengantisipasi peristiwa yang tidak diinginkan, dirinya pun
meminta Brigadir 411, semua Jawara dan Laskar-laskar Islam
mempersipakn pasukan. Dirinya tidak ingin kelompok yang
mengatasnamakan Pasukan Berani Mati Jokowi ini menmbuat
kerusuhan di Jakarta.

“Kurang ajar saudara, Jokowi tinggal sebulan lagi lengser, ada
urusan apa mau kerahkan pasukan?! Karena Jokowi ketakutan, dia



takut kalau dia lengser besok dia ditangkap dan dipenjara
saudara!” tegas Habib Rizieq.

“Karena dia takut, dia mau tunjukkan kekuatan, ‘nih gua punya
pasukan!’. ‘nih 20.000 orang siap mati!’. Siapa partai yang
mau ngerjain gua! Siapa ormas yang mau nyerang gua! Kurang
ajar! Sok jago! sok hebat! sok kuat!” tegasnya. “Ini bukan
pasukan berani mati, ini pasukan cari mati. Kalau dia cari
mati, kita kasih mati!” teriak Habib Rizieq.

Alasan Habib Rizieq Geram hingga Serukan Ganyang Pasukan
Berani Mati Jokowi Habib Rizieq terlihat geram ketika
menyerukan kepada seluruh umat Islam untuk mempersiapkan diri
menyambut kedatangan Pasukan Berani Mati Jokowi.

Dirinya pun meminta kepada umat Islam untuk mewaspadai apel
akbar yang rencananya akan dihadiri sebanyak 20.000 Pasukan
Berani Mati Jokowi di Jakarta pada Minggu (22/9/2024)
mendatang. Hal tersebut disampaikan Habib Rizieq kepada jemaah
Majelis Ashsholaatualannabi yang disiarkan secara langsung
lewat kanal Youtube dan diunggah ulang oleh akun twitter
@Ankiiim pada Jumat (20/9/2024).

Dalam video tersebut, Habib Rizieq menyampaikan alasannya
bersikeras akan berhadapan dengan Pasukan Berani Mati Jokowi.
Satu di antaranya adalah soal kebangkitan Partai Komunis
Indonesia (PKI). “Ini PKI mau bangkit, dia mau tes ombak,
kira-kira dia punya kekuatan nggak untuk ganyang kita,” ungkap
Habib Rizieq.

“Kalau kita lemah, kalau kita tidak berdaya, besok habib kita
mereka sembelih. Lusa kiai kita mereka bunuh, hari berikutnya
seluruh pesantren, kiai, majelis taklim akan mereka bakar,”
tegasnya.

Habib Rizieq kembali mengingatkan kepada seluruh umat Islam
untuk mewaspadai gerakan terselubung dari PKI. Dirinya pun
meminta agar masyarakat tidak terlena dengan bujuk rayu dan
iming-iming uang untuk tururt serta dalam aksi damai yang akan



digelar Pasukan Berani Mati Jokowi.

“Hati-hati, dan itu pernah terjadi di tahun 1948 dan terulang
di tahun 1965. Bukan nggak mungkin besok akan terulang lagi
saudara,” ungkap Habib Rizieq.

“Makanya jangan kaget, kenapa habaib dicaci maki, mereka ingin
merontokkan kepercayaan umat kepada habaib, karena mereka tahu
habaib selalu berada paling depan untuk melawan komunis di
negeri ini. Takbir!” teriaknya dibalas jemaah ‘Allahu Akbar.[]



